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ABSTRACT 
Phannacoeconomics has been defined as "the description and analysis of the costs of drug therapy to health care 
systems and society" Phannacoeconomic research identifies, measures, and compares the costs (resources consumed), 
and consequences (clinical, economics, and humanistic) of phannaceutical product and serv1ces. Within th1s framework, 
research and methods related to cost-minimization, cost-effectiveness, quality-of-life and other humamstic assessments are 
included. In-essence, phannacoeconomic analysis uses tools for examining the impact of alternative drug therapies and 
other medical interventions. The goal of this study is to explain about the roles of pharmacoeconom1cs on health serv1ces 
m Indonesia. Through descriptive analysis method, the results present phannaceutical analysis status in Indonesia, the 
principle of phannacoeconomics, cost-utility analysis, decision analysis, and phannacoeconom1c guidance for health system 
services as well. Besides, phannaceutical products in public health legislation, post marketing surveillance, relationship 
between phannacoeconomic evaluation and clinical trials, as well as phannacoeconomic application in social health 
insurance are presented. Pharmaceutical products utilization in health services followed by cost utility evaluation 
and cost effectiveness as well as impact evaluation of quality adjusted life years of patients become 1mportant 
conclusions of the study. 
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PENDAHULUAN 
Seperti telah diketahui bersama bahwa obat dan 
perbekalan farmasi merupakan bagian penting dari 
pelayanan kesehatan; selain itu, telah d1ketahui pula 
bahwa biaya obat umumnya mencapa1 30--40% dari 
total biaya pelayanan kesehatan dan cenderung untuk 
terus meningkat. Bahkan akhir-akhir ini diperkirakan 
biaya obat hampir mencapai 60% dari total biaya 
pelayanan kesehatan. 
Biaya obat dan bahan habis pakai merupakan 
beban bagi pasien, p1hak asuransi (th1rd party payers) 
dan pemerintah. Dalam rangka upaya penmgkatan 
status kesehatan masyarakat, obat dan intervensi 
pengobatan lain, sangat berperan. Oleh karena itu, 
dalam memilih obat untuk pelayanan kesehatan , 
terutama bagi masyarakat rentan harus dipikirkan 
penggunaan yang tepat; yaitu tepatjenis, jumlah dan 
kuahtas; di samping perlu dipertimbangkan perhitungan 
b1aya sehingga terjangkau oleh masyarakat. 
Di negara maju farmako-ekonomt telah lama 
diaplikasikan , seperti dalam pem1l1han obat , 
penyusunan standar terapi , dan penyusunan 
formularium; hal jni sangat penting dalam kerangka 
pengendalian biaya obat. 
Kajian ini bertujuan untuk memaparkan peranan 
farmako-ekonomi dalam sistem pelayanan kesehatan 
di Indonesia. Secara berturut-turut dtkemukakan 
mengenai latar belakang , analisis situas1 obat d1 
Indonesia, prinsip-prinstp farmako-ekonomt yang 
menggunakan Decision analysis, Cost-Mintm1zat1on 
Analysis, Cost-Effectiveness Analysiss, Cost-Benefit 
Analysis dan Cost of Illness Evaluation serta Cost-
Utility Analysis. 
Selanjutnya dipaparkan pula panduan farmako-
ekonomi ya ng sering digunakan dalam s1stem 
pelayanan kesehatan, pengaturan produk farmasi 
dalam kesehatan masyarakat, post marketing 
sueveillance study, dan hubungan antara evaluas1 
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